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| Tugas Berat Perguruan Tinggi

SEORANG dosen sebuah perguru-
an tinggi swasta bercerita, dalam masa
study from home ini, ia acap chat de-
ngan mahasiswa untuk menanyakan
perkembangan skripsinya. Namun
lama tidak ada jawaban dan laporan
perkembangan. Sampai akhimya ma-
hasiswa menghubungi dengan bebe-
rapa kali meminta maaf. “Maaf ya Bu,
baru balas chat Ibu. Saya di kampung,
nggak ada sinyal. Dan di kampung
saya listrik hanya menyala kalau ma-
lam hari.

Jawaban mahasiswa yang berada di
salah satu kabupaten di Kalimantan
Barat yang berbatasan dengan Malay-
sia itu membuatnya tertegun. Dosen
tersebut bersyukur karena maha-
siswanya hanya untuk konsultasi skrip-
si. Bagaimana andai masih mengikuti
teori dan kuliah dalam jaringan (daring)
dengan sinyal yang timbul tenggelam
dan listrik hanya di malam hari?

Realita ini menggambarkan wabah
Covid-19 yang sudah hampir lima bu-
lan ini telah memaksa Indonesia ber-
kembang dengan cara baru. Wabah
telah memaksa Bangsa Indonesia
membangun cara baru, norma baru
bahkan membentuk standar kebaikan
serta kepantasan baru. Sehingga kita
mengenal work from home, study form
home, shop from home dan lainnya.
Sebuah fenomena baru yang muncul
dan lancar di kota-kota besar terutama
di Jawa. Karena di belahan Indonesia
lain, realita di atas bisa menjadi gam-
baran.

Di perguruan tinggi, kuliah daring
yang selama ini lambat dilaksanakan,
sekarang sudah sangat berkembang.
Tak pelak, Presiden Joko Widodo keti-
ka membuka Konferensi Forum
Rektor (FRI) Virtual 2020 menye-
butkan bahwa sistem kuliah daring su-
dah menjadi normal baru dan akan
menjadi next normal (KR, 5/7).

Jika melihat Indonesia dari kota-kota
besar terutama di Jawa-Sumatera dan
Bali, kuliah daring sudah menjadi pe-
mandangan biasa dan biasa di-
lakukan. Artinya, kuliah daring akan
menjadi next normal kalau kondisi nor-
mal yakni, sinyal dan listriknya juga
normal. Dengan alam dan geografi
Indonesia, akan mudahkah bagi per-
guruan tinggi melaksanakan semua
itu?

Kalau merujuk hasil survei UNICEF
terhadap 4.018 responden yang terse-
bar di seluruh Indonesia tentang tanta-
ngan selama belajar di rumah, kita
akan bisa membayangkan. Sebab
hasil survei mengungkap 38% re-
sponden menyatakan kurang bimbing-
an guru, 35% akses internet tidak lan-
car, 7% tidak punya gawai yang
memadai, 4% tidak bisa mengakses
aplikasi daring, 3% kurang dampingan
orang tua, dan sisanya sebanyak 13%
dengan jawaban beragam atau lain-
lain. Maka persoalan akses internet
tidak lancar dan kemungkinan pa-
sokan listrik, adalah persoalan besar
dalam melaksanakan kuliah daring.

Maka ada tugas berat perguruan
tinggi ketika kuliah daring menjadi next
normal mengingat Indonesia begitu lu-
as dan tingkat ekonomi warganya tidak
sama. Sebab kuliah daring tentu tidak-
lah sekadar memindahkan ruang kelas
dari ruang fisik ke digital. Selain du-
kungan sinyal dan listrik, kuliah daring
juga perlu penuh interaksi, mudah
mentransfer ilmu pengetahuan de-
ngan berkreasi serta bekerjasama.
Sehingga tercipta kegembiraan belajar
di dunia maya. Artinya, dosen dituntut
berkreasi dengan pelbagai metode
pengajaran daring. Agar mahasiswa
tidak merasa jenuh menonton orang
ngomong terus di layar komputernya.
Inilah tugas berat perguruan tinggi
mendatang. (-0

tanggung jawab penulis.
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Teknik Jari untuk Literasi

KURIKULUM 2013 digulirkan dengan
tujuan memberikan kecakapan abad 21
sehingga dapat memenuhi tuntutan zaman
yang semakin kompetitif. Pembelajaran
abad 21 mencerminkan kecakapan 4C
(Critical thinking skill, Creatifity, Com-
munication, dan Collaboration). Pembe-
lajaran dalam Kurikulum 2013 memiliki tu-
juan untuk mengembangkan bakat, minat,
dan potensi peserta didik agar berkarakter,
kompeten dan literat. Keempat tujuan
tersebut dapat ditarik sebuah benang me-
rah, bahwa terdapat kaitan erat antara lit-
erasi baca-tulis sebagai kemampuan dasar
dengan kecakapan abad 21.

Guru sebagai pegiat literasi di sekolah
memiliki peran penting untuk menciptakan
aktivitas membaca, bukan sekadar kewa-
jiban melainkan menjadi sebuah pembi-
asaan. Tapi menanamkan minat baca pa-
da kelas rendah (kelas 1-3 dengan rentang
usia 7-9 tahun) bukan perkara mudah se-
perti membalikkan telapak tangan. Kenda-
la dirasakan semakin berat pada masa
pandemi seperti sekarang ini, ditambah pu-
la dengan adanya kebijakan pemerintah
tentang masa darurat yang diperpanjang.
Hal ini bisa dipastikan bahwa pembela-
jaran jarak jauh masih tetap diterapkan.

Pada zaman milenial, keberadaan buku
dianggap kuno dan siswa pada masa se-
karang ini memiliki kecenderungan enggan
membaca. Kenyataan menunjukkan bah-
wa siswa lebih dikuasai oleh teknologi
yang bernama gadget atau gawai. Siswa
sekarang lebih tertarik pada game daripa-
da membaca buku. Sebagai upaya meng-
atasi masalah tersebut ada sebuah teknik
yang bisa diterapkan dengan melibatkan
orangtua siswa, untuk melaksanakan pem-
belajaran secara kombinasi daring
maupun luring.

Teknik Jari merupakan akronim dari
Jelajah Aksara dan Kata, Apresiatif, Riang,
dan Intensif. Teknik ini bisanya diterapkan
dalam kegiatan 15 menit membaca se-
belum pelajaran dimulai. Tapi selama
siswa melaksanakan School From Home
(SFH) kegiatan ini dilaksanakan di rumah
didampingi oleh orangtua siswa, didoku-
mentasikan melalui video dan dikirimkan
kepada guru melalui aplikasi WhatsApp.

Langkah awal dari teknik Jari adalah
Jelajah Aksara dan Kata dari berbagai me-
dia seperti buku cerita, bungkus makanan
dan berbagai poster yang dibuat oleh
siswa. Selanjutnya apresiatif, yaitu mem-
berikan reward berupa pujian dan stiker
penyemangat kepada siswa yang berhasil
membaca dan menemukan beberapa
kosa kata dan mengetahui maknanya.
Rancangan kegiatan yang Riang, mencer-
mati mood siswa dan memilih tema ba-
caan yang disukai akan membuat suasana
lebih kondusif. Sebagai upaya terakhir
adalah Intensif, kegiatan harus dilak-
sanakan secara terus menerus dan beru-
lang sehingga siswa dapat terekam di da-
lam memorinya.

Teknik ini cukup mudah untuk dilaksana-
kan dan efektif. Siswa pertama kali menge-
nal literasi dari keluarga melalui komunikasi
yang dibangun melalui bahasa ibu. Peran
keluarga sebagai pemegang kunci dan gu-
ru berperan sebagai motivator yang mem-
berikan daya dukung serta apresiasi ter-
hadap pelaksanaan belajar di rumah akan
berimbas pada pencapaian tujuan pen-
didikan sesuai dengan tuntutan kecakapan
abad ke-21. Satu hal yang tidak kalah pen-
ting, siswa bahagia berliterasi. (-0

*) Farida Makruf SAg SPd, Guru SD
Negeri Mejing 1, Anggota Komunitas
Penulis Gamping, Sleman.

Membangun Indonesia dalam Perpumpaan Global

SAAT ini dan pascapandemi nanti,
masyarakat membutuhkan socio-cutural
healing demi mengatasi trauma, ketika
menghadapi realitas ébadaif global yang
terjadi. Masyarakat juga didorong agar
bisa melakukan refleksi mengenai
pengelolaan kehidupan masa lalu dan
kini, sebagai basis pengelolaan kehidu-
pan masa depan.

Basis pengelolaan kehidupan bersama
tidak hanya kekuatan (sosial-budaya)
global saja, tetapi juga lokal. Persing-
gungan antara supra-lokal ataupun
global dan lokal perlu diberi porsi se-
imbang. Minimal terjadi perkawinan’
antara azas-azas lokal dan non-lokal
secara ‘cantik’. Maksud dari ’perka-
winan’ adalah kehendak untuk mem-
bangun kehidupan bersama dalam
perbedaan-perbedaan. Juga kesedi-
aan atau kesadaran untuk saling be-
lajar, memahami, menghargai, per-
caya, tepa slira, berbagi, mengisi, me-
lengkapi, menopang dan berkolabo-
rasi. Mewujudkan kehidupan bersa-
ma, harmonis dan berimbang.

Identitas Bangsa

Hadirnya arus kekuatan global
tidak bisa dihindari. Di satu sisi, kita
bangga dengan identitas bangsa, na-
mun di sisi lain kita semakin memu-
satkan perhatian pada kekuatan kehidu-
pan global. Kebanggaan terhadap lokali-
tas cenderung lebih mengarah pada nu-
ansa geografis saja, namun agak terlepas
dari éfondasii bangunan kehidupan yang
menjadi kekhasan ataupun kearifan
bangsa ini. ’'Warna’ kehidupan lokal yang
secara turun-temurun telah merepro-
duksi nilai-nilai, azas-azas, penge-
tahuan, dan nuansa kehidupan yang
lekat dengan kearifan bangsa ini menja-
di tercabik-cabik.

Berbagai pengalaman menunjukkan,
ketika kebijakan sosial-budaya lebih
dominan ke arah global dan justru
menafikan keberadaan kebijakan sosial-
budaya lokal, terbentuk ketergantungan
erat pada dinamika kesuksesan sekali-
gus dinamika keterpurukan atau kehan-
curan global. Dengan demikian pencapa-
ian kemajuan tanpa menyisakan basis-
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basis kekuatan sosial-budaya local. Atau
bahkan tanpa émengawinkani dengan
kebijakan lokal, tetap menyisakan pelu-
ang terjadinya kehancuran bangunan
sistem tersebut. Terlebih ketika dunia
global dilanda badai, seperti resesi eko-
nomi, pandemi, perseteruan politik.
Ketika basis kekuatan sosial-budaya

lokal kurang kokoh, masyarakat cen-
derung merasa asing, terhadap basis-ba-
sis kekuatan lokalnya, sebagai langkah
alternatif penyelamatan dari krisis glob-
al. Dalam konteks ini, keberadaan basis-
basis kekuatan sosial-budaya global te-
tap perlu ditopang alternatif lain.
Dengan demikian upaya untuk merawat
dan memelihara basis kekuatan alter-
natif tetap perlu menjadi pertimbangan
cukup mendasar dalam penerapan
Normal Baru

Penerapan kebijakan normal baru se-
harusnya bukan hanya urusan membu-
ka kembali aktivitas-aktivitas utama ke-
hidupanéekonomi, sosial, dan kegiatan
publikésecara terbatas dengan standar
atau protokol Kesehatan. Tetapi juga
membuka kembali atau mengubah pola
pikir dalam mengelola kehidupan-bersa-

ma bangsa ini untuk kehidupan kini dan
masa depan nanti. Tanpa perubahan po-
la pikir, ketika pandemi ini benar-benar
berakhir, pengelolaan kehidupan bersa-
ma bangsa ini akan tetap kurang di-
topang azas dan nilai-nilai kehidupan
lokal. Akan tetap bersandar kekuatan
global.

Pemahaman semacam ini diharapkan
dapat terus melekat dalam imajinasi
bangsa ini sebagai dasar pengelolaan ke-
hidupan bersama ke depannya.
Pergumulan atau pergulatan local-
global tetap harus menyisakan
éperkawinan cantiki dan berimbang
antara keduanya agar Dbisa
berbarengan menopang kehidupan.

Basis-basis kekuatan lokal, di an-
tara perbedaan pelbagai kekuatan
dan kepentingan, perlu didukung
berbagai kebijakan yang dapat
memperkuat éperkawinan cantiki
tersebut. Berpijak pada kebinekaan,
persatuan, dan sejarah panjang
bangsa ini, tentunya perbedaan-
perbedaan tersebut justru dapat
memberikan nuansa khas dalam
berdialog sekaligus merajut rasa sa-
ling percaya dan tepa slira.

Harus diakui pandemi telah me-
munculkan éwarna-warnai lokal di
beberapa wilayah dan mengalir dalam
semangat saling membantu, bekerja
sama, berbagi makanan, persaudaraan.
Berbagai strategi cerdas cukup mencer-
minkan kekhasan kehidupan di Indone-
sia yang ramah, penuh persaudaraan,
kebersamaan, dan kegotongroyongan.
Keseimbangan relasi antara manusia
dengan sesama, dengan alam, dan de-
ngan Sang Pencipta, terus dipupuk. Agar
para pelintas sekat-sekat berbeda tetap
dapat merawat dan mengelola

*) Dr Argo Twikromo, Staf Pengajar
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Wawasan Kebangsaan dan Jiwa Nasionalisme

WAWASAN Kebangsaan dan jiwa na-
sionalisme bangsa Indonesia, yang se-
ring kita kenal dengan Wawasan Nusan-
tara. Cara pandang bangsa Indonesia
tentang diri dan lingkungannya dalam
wujudnya yang serba nusantara dan da-
lam pemikirannya untuk mencapai tu-
juan nasional berdasarkan falsafah na-
sional, yaitu Pancasila dan UUD 1945.

Wawasan Nusantara berdasarkan
Pancasila dan mewujudkan kepulauan
Nusantara sebagai kesatuan ideologi,
kesatuan politik, kesatuan ekonomi, ke-
satuan sosial budaya dan kesatuan per-
tahanan dan keamanan. Ketahanan
Nasional Indonesia hanya dapat diwu-
judkan atas dasar wawasan nusantara,
berarti harus dengan mengintegrasikan
kelima kesatuan tersebut di atas yang
sering disebut dengan Panca Gatra.

Permasalahannya adalah bagaimana
wawasan kebangsaan dan jiwa nasional-
isme terutama generasi muda bangsa ini
dihadapkan pada berbagai macam tan-
tangan dan ancaman yang demikian
penetrative? Dengan hadirnya era kese-
jagatan dengan berbagai macam mu-
atannya yang tidak semuanya selaras
dengan tatanan yang sudah ada.

Dampak Serius

Kesejagatan yang membawa perubah-
an-perubahan dalam tatanan dunia in-
ternasional, telah berpengaruh langsung
terhadap perubahan-perubahan yang
terjadi didalam negeri kita sendiri.
Salah satu dampak serius dari perubah-
an-perubahan tersebut adalah adanya
kecenderungan memudarnya Wawasan
Nasional ke-Indonesia-an kita. Kecen-
derungan ini timbul karena posisi na-
sionalisme kita sedang berada dalam ki-
saran tarik menariknya kekuatan arus
perubahan jagat dengan arus kekuatan
komitmen nasionalisme dan ke-Indo-
nesia-an yang ingin kita pertahankan.

Arus kesejagatan yang difasilitasi ke-
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majuan teknologi komunikasi dan infor-
masi, menjadi kekuatan yang demikian
penetratif menembus kesegala penjuru
dunia dan bahkan keseluruh celah-celah
kehidupan suatu bangsa, termasuk
bangsa Indonesia. Meskipun penggerak
utama dan sasaran kesejagatan saat ini
sebenarnya sama seperti zaman kolo-
nialisme dahulu, yaitu kapitalisme yang
agresif dan eksploitatif. Tetapi tampilan-
nya memang sedemikian menawan dan
mudah membangkitkan simpati bagi
sekelompok orang yang tidak kompre-
hensif mencermatinya. Dalam hal ini
mereka berusaha mengangkat tema-
tema solidaritas internasional, demokra-
tisasi, hak asasi manusia dan liberalisasi
politik, ekonomi yang cenderung meng-
giurkan terutama pada generasi muda
penerus bangsa ini.

Dengan dalih mempromosikan hak-
hak asasi manusia, demokratisasi, dan
lingkungan hidup, mereka berusaha
melakukan tekanan dalam bidang poli-

tas yang memunculkan gejala penolakan
terhadap konsep persatuan dan kesatu-
an sebagai sebuah kekuatan mendasar
bangunan Indonesia. Seperti yang terpa-
tri dalam sesanti Bhinneka Tunggal Ika.

Semangat sebagian publik dalam
mengusung isu demokratisasi terka-
dang melampaui batas yang semestinya,
karena cenderung menyamakan makna
demokratisasi dengan liberalisasi.
Demokratisasi cenderung diimplemen-
tasikan sebagai kebebasan tanpa batas.
Sikap dan pandangan demikian dapat
menjadi ancaman bagi wawasan ke-
bangsaan dan nasionalisme bangsa
Indonesia. Doktrin liberalisme selalu
menempatkan kebebasan pribadi seba-
gai nilai politik yang paling utama.

Hal ini jelas tidak selaras dengan
prinsip wawasan kebangsaan dan na-
sionalisme yang kita bangun. Demokra-
si yang semestinya hanyalah cara untuk
mencapai tujuan, seolah-olah telah
berubah menjadi tujuan itu sendiri.

*) Prof Dr Didit Welly Udjianto
MS, Guru Besar FEB UPN “Veteran’
Yogyakarta.

tik dan ekonomi. Akibat-
nya timbul fenomena ber-
kembang dan menguat-
nya sifat individualistis,
solidaritas kelompok yang
sempit berlatar belakang
suku, agama, ras, dan
adat istiadat dan latar be-
lakang kepentingan-ke-

normal

pentingan sesaat. budur
Diskriminasi Sosial -- Termasuk angkutan AKAP
Akibat lebih jauh justru ok

terjadi disparitas dan dis-
kriminasi sosial, yaitu per-
saingan dan pertentangan
antar kelompok dalam
masyarakat. Keadaan
tersebut jelas akan mere-
duksi semangat kolektivi-
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